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ABSTRACT 

This community service activity was carried out as part of the 2026 Community Service 
Programme (KKN) in Sedati Sub-district, Sidoarjo Regency. The programme aims to 
foster a spirit of caring for others through a Qur’an recitation completion ceremony and 
the distribution of food parcels to those in need. The Qur’an recitation sessions were held 
as a means of reinforcing Islamic values, character building and increasing community 
participation in religious activities. Meanwhile, the distribution of basic food supplies 
served as a practical demonstration of social care and the spirit of sharing with others. 
The implementation of the activities comprised the stages of planning, execution, 
monitoring and evaluation. These activities involved the local community, religious 
leaders, village officials and KKN students. The results of these activities demonstrated 
an increase in community participation in religious activities, the development of 
empathy and social concern, and a greater spirit of togetherness and mutual cooperation 
amongst residents. Furthermore, the food parcels distributed provided much-needed 
assistance to underprivileged residents. Consequently, the Qur’an recitation programme 
and the distribution of food parcels have proven effective in fostering a spirit of care for 
others and strengthening social bonds within the community in Sedati Sub-district, 
Sidoarjo Regency. 
Keywords: Qur’an completion, Real Work Lecture, underprivileged community, basic 
food aid distribution, community service. 
 

ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam rangkaian Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) tahun 2026 di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. 
Program ini bertujuan untuk mengembangkan karakter peduli sesama melalui 
kegiatan khataman Al-Qur’an dan penyaluran bantuan sembako kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan khataman Al-Qur’an dilaksanakan 
sebagai sarana penguatan nilai-nilai keIslaman, pembentukan karakter dan 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Sementara 
penyaluran bantuan sembako dilakukan sebagai bentuk implementasi nilai 
kepedulian sosial dan semangat berbagi kepada sesama. Metode pelaksanaan 
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kegiatan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 
Kegiatan ini melibatkan masyarakat setempat, tokoh agama, perangkat desa dan 
mahasiswa KKN. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, tumbuhnya sikap empati 
dan kepedulian sosial, serta meningkatnya semangat kebersamaan dan gotong 
royong antarwarga. Selain itu bantuan sembako yang diberikan mampu 
membantu warga prasejahtera. Dengan demikian program khataman Al-Qur’an 
dan penyaluran bantuan sembako terbukti efektif dalam mengembangkan 
karakter peduli sesama dan memperkuat hubungan sosial masyarakat di 
Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. 
Kata Kunci: karakter peduli sesama, khataman Al-Qur’an, KKN, kepedulian 
sosial, pengabdian masyarakat. 
 
PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi Tri 
Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Program 
ini memberikan kesempatan untuk mahasiswa dapat mengimplementasikan 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang telah diperoleh selama kuliah. 
Melalui kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya akan menjadi agen perubahan 
tetapi juga mitra bagi masyarakat untuk membantu memberikan solusi atas 
permasalahan yang sedang terjadi. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo yang memiliki kondisi sosial ekonomi 
yang beragam. Sebagian besar warganya berpencaharian buruh, karyawan 
swasta, pedagang dan pelaku usaha kecil. Di sisi lain, masih terdapat sejumlah 
warga yang tergolong prasejahtera dan memerlukan bantuan serta dukungan 
sosial (Rojak et al., 2012). 

Karakter peduli sesama merupakan salah satu nilai sosial yang penting 
untuk dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap peduli ini 
mendorong tumbuhnya rasa empati, kebersamaan dan semangat saling 
membantu dalam menghadapi berbagai permasalahan sosial yang terjadi di 
lingkungan masyarakat (Gautama & Mardikaningsih, 2022). Namun, 
perkembangan hidup modern yang semakin individualis ini berpotensi 
mengurangi intensitas interaksi sosial dan kepedulian terhadap sesama. Oleh 
karena itu diperlukan berbagai upaya yang dapat memperkuat karakter dan 
peduli sesama melalui beberapa kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif 
masyarakat. Rojak et al. (2021) menyatakan bahwa keterlibatan aktif masyarakat 
dalam berbagai kegiatan mencerminkan tingginya kepedulian terhadap 
pembangunan dan kemajuan lingkungan  sekitarnya. Selain itu, Menurut 
Nuraini et al. (2022) mengatakan bahwa kesadaran individu merupakan faktor 
utama yang mendorong tumbuhnya kepedulian terhadap terciptanya 
lingkungan yang harmonis. 
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
karakter adalah melalui kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan tidak hanya 
berfungsi untuk peningkatan kualitas spiritual saja tetapi juga menjadi media 
pembelajaran sosial yang mampu menanamkan nilai-nilai kebersamaan, empati, 
dan tanggung jawab sosial (Mahmoudi et al., 2025). Partisipasi yang 
berkelanjutan dalam kegiatan sekitar dan meningkatkan motivasi untuk 
melakukan tindakan yang bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu kegiatan 
keagamaan juga dilaksanakan secara bersama-sama yang akan memperkuat 
hubungan sosial serta dapat menumbuhkan semangat gotong royong. Menurut 
Masfufah et al. (2024), Budaya gotong royong dapat memberikan manfaat positif 
bagi lehidupan bermasyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan secara bersama 
memberikan ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi, saling mengenal, serta 
membangun hubungan sosial yang lebih erat sehingga memperkuat kohesi 
sosial masyarakat (Oluwatosin & Darmawan, 2024).  

Pentingnya Pendidikan agama Islam dalam perkembangan individu juga 
tidak dapat dipisahkan dari pembentukan karakter sosial. Pendidikan ini tidak 
hanya bertujuan meningkatkan pemahaman terhadap agama Islam, tetapi juga 
berperan dalam membentuk sikap, perilaku dan karakter yang positif. Pada 
penelitiannya Nuraini et al. (2024) menjelaskan bahwa pembinaan spiritual 
melalui pendidikan keagamaan memiliki peran penting dalam membentuk 
karakter masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai moral. Kegiatan membaca Al-
Qur’an yang dilakukan secara aktif ini melibatkan masyarakat yang menjadi 
sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral, memperkuat karakter, dan 
meningkatkan kesadaran sosial masyarakat (Majid et al., 2024). Dengan 
demikian, kegiatan keagamaan memiliki kontribusi yang signifikan dalam 
membangun karakter peduli sesama yang berlandaskan keIslaman 

Berdasarkan hasil observasi dan koordinasi dengan warga sekitar 
ditemukan bahwa masyarakat memiliki antusias yang cukup baik terhadap 
kegiatan keagamaan. Tetapi masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu 
mendapatkan perhatian, seperti belum optimalnya integrasi kegiatan 
keagamaan dengan sosial. Selain itu masih terdapat masyarakat yang 
membutuhkan bantuan pangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai keagamaan juga perlu 
diiringi dengan implementasi nyata dalam bentuk kepedulian sosial agar 
manfaat kegiatannya dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat. 
Pengurangan kesenjangan sosial di lingkungan juga memerlukan tindakan nyata 
yang mendapat tindakan nyata untuk memperkuat hubungan dan kebersamaan 
antar warga (Mardikaningsih, 2021). Sedangkan menurut Zahid & Darmawan, 
(2022), pengurangan kesenjangan sosial melalui interaksi positif antarwarga 
mampu menciptakan keharmonisan hidup dan kesetaraan di lingkungan sekitar. 
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Sebagai upaya dalam menjawab permasalahan tersebut, dilaksanakan 
program Khataman Al-Qur’an dan Penyaluran Bantuan Sembako sebagai 
bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan khataman dilakukan 
untuk meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap Al-Qur’an sekaligus untuk 
memperkuat nilai-nilai keIslaman yang mendorong terbentuknya karakter 
peduli sesamas. Kegiatan khataman Al-Qur’an bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas spiritual dan kecintaan masyarakat terhadap Al-Qur’an, sebagaimana 
diungkapkan oleh Jahroni et al. (2023) bahwa khotmil Al-Qur’an memiliki peran 
penting dalam membentuk kebersamaan dan memperkuat ikatan sosial 
antarwarga. Sementara untuk kegiatan penyaluran bantuan sembako 
merupakan bentuk implementasi nilai kepedulian sosial yang diwujudkan 
melalui kegiatan berbagi (Dirgantara et al., 2025). Sinergi antara kegiatan 
spiritual dan aksi sosial ini diharapkan mampu memberikan pengalaman nyata 
kepada masyarakat mengenai pentingnya mengamalkan nilai-nilai dalam 
kehidupan sehari-hari 

Program ini dirancang bukan hanya memberikan manfaat jangka pendek 
berupa bantuan kebutuhan pokok tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif 
mengenai pentingnya kepedulian terhadap sesama. Menurut Sinambela et al. 
(2021), penyediaan kebutuhan pokok merupakan salah satu bentuk upaya 
preventif yang memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Penyelenggaraan 
program sosial yang ideal harus berfokus pada terciptanya keseimbangan hidup 
dan kesejahteraan komunitas sasaran (Mardikaningsih & Hariani, 2021). Melalui 
keterlibatan aktif ini masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan yang 
diharapkan dapat terbentuk kebiasaan positif berupa sikap saling membantu, 
berbagi dan bekerja sama dalam kehidupan bermasyarakat. Karakter peduli 
sesama yang berkembang melalui kegiatan ini diharapkan dapat menjadi modal 
sosial yang mendukung terciptanya kehidupan masyarakat yang harmonis, 
religius. Studi dari Issalillah et al. (2023) menekankan bahwa kegiatan 
peningkatan nilai-nilai rohani dapat menjadi sarana penguatan mental dan 
spiritual bagi masyarakat yang menghadapi kesulitan ekonomi. 

Berdasarkan uraian diatas kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk mengembangkan karakter peduli sesama melalui kegiatan Khataman Al-
Qur’an dan penyaluran bantuan sembako. Selain itu kegiatan ini juga memiliki 
tujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, 
menumbuhkan sikap empati dan kepedulian sosial serta memperkuat hubungan 
sosial melalui kegiatan yang berbasis nilai-nilai keIslaman dan kebersamaan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Sedati, 
kabupaten Sidoarjo selama periode Kuliah Kerja Nyata (KKN). Program ini 
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dilakukan dengan kegiatan khataman Al-Qur’an dan penyaluran bantuan 
sembako sebagai upaya pengembangan karakter peduli sesama di kalangan 
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan setiap hari jumat selama 4 minggu dimana 
setelah salat Subuh dilakukan khataman Al-Qur’an hingga pukul 10.00 WIB dan 
pembagian sembako dilakukan setelah salat Jumat. Kedua kegiatan ini dirancang 
untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial melalui pendekatan keagamaan 
yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Pakpahan et al. (2026) berpendapat 
bahwa pengelolaan kegiatan keagamaan yang dilakukan secara terencana dan 
disiplin dapat memperkuat solidaritas sosial yang sekaligus dapat 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat.  

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Sasaran utama kegiatan 
pengabdian ini adalah masyarakat di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. 
Untuk kegiatan khataman Al-Qur’an, sasaran kegiatan meliputi seluruh 
masyarakat, baik dewasa, remaja, maupun anak-anak yang memiliki minat 
untuk belajar dan membaca Al-Qur’an. Sementara itu program penyaluran 
bantuan sembako ditujukan kepada masyarakat prasejahtera yang 
membutuhkan bantuan yang dimana sudah terdata sebelumnya sehingga 
bantuan yang disalurkan tepat sasaran. Darmawan (2017), bahwa identifikasi 
kondisi ekonomi dapat menjadi langkah yang penting agar bantuan dapat 
disalurkan secara efektif dan tepat sasaran.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melalui empat tahapan 
berkesinambungan, yaitu observasi dan perencanaan, pelaksanaan, monitoring, 
serta evaluasi akhir. Tahap perencanaan diawali dengan menyusun jadwal 
pelaksanaan, peninjauan calon penerima sembako dan koordinasi bersama 
aparat desa, tokoh agama, serta pengurus masjid untuk menyusun rancangan 
program. Menurut Halizah dan Mardikaningsih (2022) dalam perencanaan 
program bantuan harus mempertimbangkan prinsip dan disesuaikan dengan 
kebutuhan nyata masyarakat agar dapat menjawab dinamika sosial yang 
berkambang. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan sarana dan prasarana 
untuk mendukung kelancaran kegiatan. Selanjutnya tahap pelaksanaan dimana 
pada kegiatan khataman Al-Qur’an dipandu oleh mahasiswa KKN dan 
didampingi oleh tokoh agama setempat. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran 
sehingga peserta dapat secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan ini. Selanjutnya 
bantuan sembako disalurkan kepada masyarakat yang telah terdata. Proses ini 
dilakukan dengan melibatkan mahasiswa KKN, perangkat desa tokoh 
masyarakat untuk memastikan bantuan yang disalurkan tepat sasaran. Kualitas 
sumber daya manusia dalam mengelola program sangat menentukan ketepatan 
pencapaian target (Darmawan et al., 2020). 

Selanjutnya tahap monitoring. Monitoring dilaksanakan secara berkala 
oleh koordinator KKN, dosen pembimbing, Evaluasi yang dilakukan untuk 
menilai tingkat keberhasilan program berdasarkan beberapa indikator, yaitu 
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meningkatnya partisipasi masyarakat, tumbuhnya sikap peduli dan empati. 
Evaluasi terhadap tingkat kepuasan penerima manfaat perlu dilakukan sebagai 
dasar dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan program kemasyarakatan 
(Darmawan et al., 2022). Terlaksanakannya penyaluran bantuan kepada 
masyarakat yang membutuhkan dan meningkatkan interaksi sosial. Teknik 
pengumpulan daya yang dilakukan yaitu observasi, wawancara dengan tokoh 
masysarkat serta dokumentasi selama pelaksanaan program. Data yang 
diperoleh akan dianalisis untuk mengetahui kontribusi kegiatan khataman Al-
Qur’an dan penyaluran bantuan sembako dalam mengembangkan karakter 
peduli sesama di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. Transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan pelaksanaan program sosial merupakan 
jaminan utama agar hasil kegiatan tepat saran (Rojak & Issalillah, 2022). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui dua kegiatan 
yaitu khataman Al-Qur’an dan penyaluran bantuan sembako. Kegiatan 
khataman Al-Qur’an yang diselenggarakan setiap hari Jumat setelah salat 
Subuh hingga pukul 10.00 WIB dengan melibatkan masyarakat dari berbagai 
kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja dan orang dewasa. Kegiatan ini 
dilaksanakan secara berjamaah dengan metode membaca Al-Qur’an secara 
bergiliran yang didampingi oleh mahasiswa KKN dan tokoh agama setempat. 
Antusiasme masyarakat terlihat dari tingkat dari tingkat kehadirannya peserta 
yang cukup stabil selama pelaksanaan program. Kehadirannya konsisten 
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan masih menjadi sarana yang efektif 
dalam membangun interaksi sosial dan memperkuat kebersamaan di 
lingkungan masyarakat.  

Selain itu, kegiatan khataman Al-Qur’an dan program penyaluran 
bantuan sembako juga dilaksanakan untuk bentuk implementasi nilai 
kepedulian sosial kepada masyarakat yang membutuhkan. Penyaluran bantuan 
ini merupakan implementasi nyata dari kepedulian sosial yang bertujuan 
membantu meringankan beban ekonomi masyarakat yang kurang mampu 
(Anwar et al., 2026). Sembako ini disalurkan kepada keluarga prasejahtera yang 
telah terdata melalui koordinasi dengan perangkat setempat. Pelaksanaan 
kegiatan ini mulai dari setelah salat Jumat. Darmawan (2019) memberi 
pernyataan bahwa identifikasi kondisi ekonomi masyarakat menjadi sasaran 
langkah yang penting agar distribusi bantuan dapat dilakukan secara tepat 
sasaran dan lebih efektif. Kegiatan ini juga bertujuan untuk membantu 
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, tetapi juga menjadi sarana 
pembelajaran sosial bagi masyarakat untuk menumbuhkan budaya berbagi dan 
saling membantu. Hidayah et al. (2026) menyatakan bahwa kegiatan berbagi 
kebutuhan pokok secara rutin merupakan bentuk kepedulian yang efektif dalam 
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membantu pemenuhan kebutuhan pangan keluarga kurang mampu. 
Keterlibatan berbagai pihak dalam proses distribusi yang menunjukkan adanya 
kerja sama yang baik dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Karakter peduli sesama merupakan salah satu nilai sosial yang penting 
dalam kehidupan bermasyarakat. Karakter ini tercermin melalui sikap empati 
kepedulian, serta kesediaan seseorang untuk membantu dan memberikan 
manfaat kepada orang lain. Menurut teori Pendidikan karakter yang 
dikemukakan oleh Thomas Lickona (2019) pembentukan karakter dapat 
dilakukan melalui proses pembiasaan yang tidak hanya meningkatkan 
pemahaman keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial kepada 
masyarakat. Partisipasi yang berkelanjutan dapat membentuk kesadaran 
individu untuk lebih peduli terhadap lingkungan. Kegiatan ini dilakukan secara 
bersama sehingga memberi kesempatan bagi masyarakat untuk berinteraksi, 
saling mengenal, dan membengun hubungan yang lebih erat. Dengan adanya 
proses ini dapat menumbuhkan kebersamaan yang dapat menjadi dasar dalam 
pengembangan karakter peduli sesama. Kegiatan keagamaan ini juga dilakukan 
secara kolektif dan mampu menghormati, membantu dan memperkuat 
persaudaraan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan khataman ini juga menjadi 
sarana dalam pembentukan karakter yang dilakukan dari keteladanan dan 
pembiasaan. Menurut Irawan et al. (2023), penggunaan metode pembelajaran 
yang bersifat praktis dalam kegiatan keagamaan mampu memperkuat 
pembentukan karakter dan nilai moral masyarakat. Masyarakat yang terlibat 
dalam kegiatan ini dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai 
pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan sesama, menghargai 
perbedaan. Dengan demikian, pelaksanaan khataman ini tidak hanya 
memberikan manfaat spiritual tetapi juga berkontribusi terhadap 
pengembangan karakter sosial masyarakat (Mardikaningsih et al., 2023). 

Kegiatan penyaluran sembako merupakan bentuk nyata dalam 
implementasi karakter peduli sesama yang dikembangkan melalui kegiatan 
pengabdian. Mardikaningsih et al. (2022) menyatakan bahwa distribusi bantuan 
bahan pangan kepada masyarakat yang membutuhkan merupakan bentuk 
tanggung jawab sosial yang memberikan manfaat secara langsung. Bantuan 
yang diberikan merupakan bentuk wujud kepedulian sosial yang berdasarkan 
nilai-nilai kemanusiaan dan ajaran agama. Kegiatan ini juga memberikan 
kesempatan kepada masyarakat untuk mempraktikkan nilai berbagi, tolong-
menolong, dan empati terhadap sesama (Hariani et al., 2025). Menurut teori 
perilaku prososial yang dikembangkan oleh Eisenberg (2013), perilaku dapat 
membantu orang lain muncul karena adanya kesadaran sosial, empati dan 
keinginan untuk memberikan manfaat. Perilaku prososial ini tercermin melalui 
keterlibatan bantuan pangan. Penyaluran bantuan logistik yang dilakukan 
secara terencana mampu mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan dasar 
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masyarakat yang membutuhkan (Mufaizah et al., 2026). Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi menerima saja tetapi 
juga dapat menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya akan menerima 
bantuan saja tetapi juga berperan sebagai pelaku utama dalam membangnn 
budaya kepedulian sosial., program bantuan sembako ini memiliki dampak 
yang positif selain dalam membantu kebutuhannya tetapi juga mampu 
meningkatkan rasa kebersamaan dan memperkuat hubungan sosial antara 
masyarakat dengan pihak-pihak yang terlibat. Kegiatan sosial kemasyarakatan 
yang dilakukan secara bersama-sama sangat efektif dalam memperkuat rasa 
solidaritas dan membantu stabilitas ekonomi warga (Arifin et al., 2026). Dengan 
adanya kegiatan ini masyarakat memperoleh nilai pemahaman bahwa 
kepedulian sosial tidak diwujudkan melalui dengan bantuan materi tetapi juga 
melalui perhatian dan dukungan moral sesama.  

 
Gambar 1. Dokumentasi Rangkaian Kegiatan 

Keberhasilan pelaksanaan program ini didukung oleh tingginya 
antusiasme masyarakat, tokoh agama, perangkat desa dan keterlibatan aktif 
mahasiswa KKN. Kolaborasi ini menciptakan suasana yang kondusif bagi 
pelaksanaan program serta mendukung tercapainya tujuan kegiatan (Wibowo et 
al., 2025). Menurut Darmawan (2013), keberhasilan pelaksanaan suatu program 
sangat dipengaruhi oleh pengelolaan kelompok yang solid sehingga setiap 
kegiatan dapat berjalan secara efektif dan terarah. Di sisi lain, terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. Salah satunya yaitu 
ditemukan perbedaan waktu luang masyarakat sehingga tidak seluruh warga 
dapat mengikuti kegiatan secara rutin. Selain itu kondisi cuaca yang kurang 
mendukung pada beberapa kesempatan yang dapat memengaruhi jumlah 
peserta yang hadir. Pada kegiatan penyaluran bantuan terdapat 
ketidaksesuaikan data sehingga untuk mengatasinya perlu dilakukan verifikasi 
langsung dengan berkoordinasi dengan tokoh agama, perangkat desa sehingga 
penyaluran bantuan tidak salah sasaran.  
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Selain memberikan manfaat bagi masyarakat ini juga meningkatkan rasa 
kepercayaan dan penerimaan masyarakat terhadap keberadaan mahasiswa 
KKN. Dimana mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana tetapi juga 
mitra yang terlibat langsung dalam kehidupan sosial masyarakat. Menurut 
tokoh masyarakat kehadiran mahasiswa KKN dapat membantu interaksi antar 
warga dan mendorong partisipasi masyarakat, serta menumbuhkan semangat 
baru dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan dan sosial.  

Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator keberhasilan utama yang telah 
ditetapkan sejak awal pelaksanaan. Indikator pertama yaitu meningkatnya 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan khataman AL-Qur’an. Berdasarkan data 
kehadirannya diperoleh selama pelaksanaan kegiatan memiliki peningkatan. 
Indikator kedua yaitu tersalurnya bantuan sembako kepada masyarakat yang 
membutuhkan secara tepat sasaran. Dengan hasil pelaksanaan program ini 
berhasil disalurkan kepada keluarga yang membutuhkan melalui pendataan dan 
verifikasi sebelumnya. Indikator selanjutnya yaitu berkembangnya karakter 
peduli sesama di kalangan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara terlihat peningkatan sikap empati, kepedulian dan kemauan dalam 
membantu warga yang membutuhkan.  

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program 
khataman Al-Qur’an dan penyaluran bantuan sembako berhasil mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Program ini tidak hanya meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan keagamaan tetapi juga berkontribusi dalam 
pengembangan karakter. Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh sinergi yang 
baik antara mahasiswa KKN, tokoh agama, dan masyarakat setempat. 
Keterlibatan generasi muda melalui program pengabdian berbasis partisipatif 
memiliki peran strategis dalam memperkuat ketahanan sosial dan mendorong 
pemberdayaan masyarakat di tingkat lokal (Wibowo et al., 2026). Temuan ini 
ditunjukan bahwa integrasi kegiatan religius dan aksi sosial dapat menjadi 
pendekatan yang efektif dalam membentuk karakter sosial masyarakat yang 
lebih peduli, aktif dan berdaya dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program khataman Al-Qur’an 
dan pembagian sembako di Kecamatan Sedati telah dilaksanakan dengan baik 
dan dapat memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat. Kegiatan khataman 
Al-Qur’an menjadi sarana untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
aktivitas keagamaan sekaligus dapat menanamkan nilai-nilai kebersamaan, 
empati dan kepedulian sosial. Sementara pada kegiatan pembagian sembako 
menjadi bentuk nyata implementasi nilai kepedulian terhadap sesama melalui 
pemberian bantuan kepada masyarakat prasejahtera.  
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Hasil pelaksanaan program menunjukkan adanya peningkatan 
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Masyarakat 
tidak hanya berpartisipasi sebagai peserta tetapi juga terlibat secara aktif dalam 
mendukung pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya interaksi selama program 
berlangsung, tumbuh sikap saling membantu, semangat gotong royong dan rasa 
tanggung jawab sosial yang lebih kuat dilingkungan masyarakat. 

Secara keseluruhan program khataman Al-Qur’an dan penyaluran bantuan 
sembako ini mempu menjadi media yang efektif dalam mengembangkan karakter 
pedulli sesama. Integrasi antar kegiatan religius dan aksi sosial dapat memberikan 
pengalaman nyata kepada masyarakat untuk mengamalkan nilai-nilai keIslaman 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya akan 
memberi manfaat spiritual dan material saja, tetapi juga berkontribusi dalam 
membentuk masyarakat yang lebih peduli, harmonis dan memiliki solidaritas 
sosial yang tinggi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan agar program 
khataman Al-Qur’an dapat terus dilaksankan secara rutin agar masyarakat tetap 
dapat menjaga kebersamaan dan memperkuat nilai-nilai keagamaan yang telah 
tumbuh selama program berlangsung. 
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